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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya 

menggunakan pendekatan induktif, sedang pendekatan deduktif dari 

sebuah teori hanya akan digunakan sebagai pembanding dari hasil 

penelitian yang diperoleh. Hal ini dimaksudkan untuk mengungkap 

fenomena secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data yang 

bersifat deskriptif untuk menghasilkan suatu teori substansif. 

Sedangkan proses makna (verstehend) menggunakan pendekatan 

interaksi simbolik atau menggunakan perspektif subyek (subject 

perspective). Rancangan penelitian ini adalah untuk membuktikan 

penjelasan latar belakang dan  landasan teori diatas yang menjelaskan 

bahwa sebab dan akibat atas dampak pernikahan beda agama yang 

peneliti analisis pada putusan Nomor 89/Pdt.G/2017/PN. Gpr  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini dihadiri oleh dosen pengampu kuliah Seminar 

Proposal Skripsi dan rekan-rekan kelas HKI-7 A. Peneli dalam 

penelitian ini sebagai pengamat sekaligus pengumpul data, serta 

kehadiran peneliti diketahui sebagai peneliti oleh subyek atau 

informan.  
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Kediri dan 

Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri, dilakukan mulai bulan Agustus  

2018 

D. Sumber Data  

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 

yang berhubungan dengan objek penelitian. Data ini berupa hasil 

wawancara dan observasi. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh langsung dari pihak 

yang berperkara dan dari Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri 

memutus perkara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar dan relevan dengan 

penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu : 

1. Wawancara, yaitu yang dilakukan dengan responden, seperti : 

aparat penegak hukum, pihak yang bersangkutan, dan hakim yang 

memutus perkara. 

2. Observasi. Yaitu penelitian dengan mencatat secara sistematis 

terhadap gejala yang tepat terhadap objek penelitian. 

F. Analisis Data  

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui metode penelitian 

yuridis noermatif-empiris. Penelitian yuridis normatif-empiris adalah 
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penggabungan antara pendekatan hukum normatif dengan adanya 

penambahan dari berbagai unsur-unsur empiris dalam metode 

penelitian normatif-empiris ini juga mengenai implementasi ketentuan 

hukum normatif (undang-undang)dalam aksinya disetiap peristiwa 

hukum tertentu yang terjadi dalam suatu masyarakat. Berhubungan 

dengan penelitian hukum normative-empiris ini, penulis melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan analisis yuridis gugatan cerai 

yang diajukan oleh pihak suami pada putusan Nomor 

89/Pdt.G/2017/PN. Gpr pada perkara cerai beda agama. 

Sumber bahan hukum primer diperoleh dari putusan perkara 

Nomor 89/Pdt.G/2017/PN. Gpr tentang cerai beda agama dengan  

alasan perceraian karena istri sudah tidak menurut dan  menghargai 

suaminya lagi, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata . Sedangkan 

bahan hukum sekunder diperoleh dari berbagai literatur-literatur  yang 

menyangkut masalah-masalah pengaturan atau keterkaitan antara 

peraturan-peraturan yang satu dengan yang lainnya tentang perceraian 

beda agama. Hasil wawancara dengan ahli hukum dan hakim dengan 

menggunakan cara wawancara terstruktur, dengan pertanyaan yang 

telah disusun dalam suatu daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

terlebih dahulu, serta berbagai hasil penelitian berupa artikel ilmiah 

dan jurnal hukum yang memuat tentang hukum keluarga, hukum 

perkawinan  dan nikah beda agama 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam penelitian ini menggunakan masalah yang masih baru  

diputus oleh Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri pada tahun 2017 

dengan putusan  Nomor 89/Pdt.G/2017/PN. Gpr adalah kasus cerai 

beda agama yang diajukan oleh pihak pria dan diputus oleh 

Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri. Ketua Jurusan Hukum Keluarga 

Islam sudah memeriksa dan menyetujuinya. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan tahap-tahap penelitian sebagai 

berikut : 

1. Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan perkara 

Nomor 89/Pdt.G/2017/PN. Gpr  

2. Melakukan analisa data penelitian 

3. Mencari terjadinya sebab-sebab sengketa 

4. Melakukan pembahasan penelitian 

5. Menyimpulkan dan meberikan saran terkait hasil analisis 

 

 

 

 

 

 




